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ABSTRAK

Overfishing, IUU fishing, ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah dengan potensi
sumber daya ikan, dan tantangan besar sektor kelautan dan perikanan lainnya dalam
menyeimbangkan ekonomi, ekologi, dan sosial mendorong perlunya transformasi tata kelola
melalui program blue economy. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas inovasi
sosial terhadap sebuah program, sehingga dampaknya dapat terukur dengan tepat secara
berkelanjutan. Penelitian dilakukan dengan metode systematic literature review pada 37 penelitian
yang memenuhi syarat dalam 5 (lima) tahun terkahir. Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis
SROI dapat digunakan dalam mengukur dampak dari program atau kebijakan di 37 penelitian
tersebut, sehingga dapat digunakan dalam mengukur dampak dalam implementasi program blue
economy. Pendekatan ini dapat menjadi bahan kebijakan untuk meningkatkan efektivitas program
dalam mencapai tujuan SDGs.

Kata Kunci: Blue economy; SROI; SDGs; Perikanan; Kelautan
ABSTRACT

The phenomenon of overfishing, the unbalance between the Regional Gross Domestic Product
of the Fisheries sector and the potential fish stocks of a region, and the significant challenges faced
by the marine and fisheries sector in balancing economic, ecological, and social aspects, underscore
the need for governance transformation through blue economy programs. This study aims to analyze
the effectiveness of social innovations within a program, enabling their sustainable impacts to be
accurately measured. Conducted through a systematic literature review method encompassing 37
eligible studies over the past 5 years, the analysis utilizing Social Return on Investment (SROI)
demonstrates that the blue economy program significantly positively impacts social, economic, and
ecological dimensions. Such an approach could serve as a policy instrument to enhance program
effectiveness in achieving the Sustainable Development Goals (SDGS).
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PENDAHULUAN

Sebagai negara maritim dan kepulauan terbesar
di dunia, Indonesia memiliki potensi keanekaragaman
sumber daya hayati laut dan ekosistem kelautan yang
berlimpah. Laut di Indonesia yang sangat besar dengan
lebih dari 17.504 pulau, 6,4 juta km2 kawasan perairan,
108.000 km garis Pantai dengan produksi perikanan
lebih dari 24 juta ton dalam setahun yang mampu
menyumbang PNBP hingga lebih dari 1,69 Triliun pada
Tahun 2023. Kekayaan alam tersebut menjadi salah
satu modal dasar yang harus dikelola dengan optimal
dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan
dan kemakmuran rakyat Indonesia. Potensi lestari
sumber daya ikan laut Indonesia tersebar di perairan
teritorial Indonesia dan Zona Ekonomi Eksklusif
Indonesia (ZEEI), serta terdapat peluang untuk
memanfaatkan sumber daya ikan di laut lepas.

Potensi sumber daya kelautan dan perikanan di
Indonesia tersebut mendukung kebutuhan protein
hewani yang terus meningkat, dimana daya dukung
ekosistem daratan untuk menyediakan kebutuhan
daging dari sumber ternak (land-based meat) semakin
terbatas. Oleh karena itu, demand protein hewani di
dunia semakin bergantung pada ekosistem laut serta
sumber-sumber pangan baru yang berasal dari laut.
Ekosistem lautan dengan kekayaan alamnya, saat
ini mampu menyediakan 59 juta ton suplai protein
hewani dunia (Costello et al., 2020). Hasil studi yang
dilakukan oleh Costello et al. (2020) memprediksi laut
dapat menyediakan hingga 80-130 juta ton protein
hewani pada tahun 2050 atau setara dengan
peningkatan 36-74% dari total produksi protein hewani
yang berasal dari 2 laut saat ini. Studi ini juga
mengungkap bahwa pemenuhan kebutuhan makanan
yang bersumber dari laut yang saat ini terus
meningkat, dapat dipenuhi dari laut (ocean-based
food), salah satunya melalui perbaikan tata kelola
perikanan dunia (fishery management improvement).

Potensi tersebut tidak terlepas dari adanya
tantangan di sektor kelautan dan perikanan yang
menjadi permasalahan yang cukup kompleks dan
perlu penanganan serius, yaitu terkait interaksi
kegiatan manusia dengan lingkungan. Adanya
interaksi antara manusia dan ekosistem laut dan
pesisir dalam menciptakan kegiatan ekonomi di
kawasan laut dan pesisir berpotensi menyebabkan
terjadinya degradasi kawasan dan ekosistem antara
lain berupa overfishing, tingginya tingkat pencemaran
di laut, budi daya yang tidak bertanggung jawab,
pembuangan sampah plastik ke laut yang tidak
terkendali, hingga konversi lahan dan kegiatan
pembangunan wilayah yang merusak ekosistem
penting di wilayah pesisir seperti mangrove, lamun,
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dan terumbu karang. Selain itu, terdapat pula
tantangan global di laut, seperti meningkatnya suhu
permukaan air laut atau kenaikan muka laut, peningkatan
tinggi gelombang ekstrem, serta asidifikasi perairan
akibat adanya perubahan iklim (Kuswardani, 2023).

Untuk menjaga keseimbangan lingkungan laut
demi kelangsungan hidup generasi selanjutnya,
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) memiliki
kebijakan strategis blue economy melalui
pemanfaatan sumber daya laut berkelanjutan bagi laju
pertumbuhan ekonomi dengan tetap menjaga
ekosistem laut, sehingga tercapai keseimbangan
ekonomi, sosial, dan ekologi secara berkelanjutan.
Kebijakan blue economy tersebut selaras dengan
Sustainabale Development Goals (SDGs)/ Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) sebagai agenda
dunia untuk menjaga peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat secara berkesinambungan,
menjaga keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat,
menjaga kualitas lingkungan hidup serta pembangunan
yang inklusif dan terlaksananya tata kelola yang mampu
menjaga peningkatan kualitas kehidupan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Sebagaimana peta
jalan SDGs/TPB Indonesia yang diterbitkan Bappenas,
target SDGs/TPB turut diamanatkan pada Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP) sebagaimana tujuan
SDGs ke 14 yaitu melestarikan dan memanfaatkan
secara berkelanjutan sumber daya kelautan dan
samudera untuk pembangunan berkelanjutan, utamanya
padatarget 14.4.1 terkait proporsi tangkapan jenis ikan
yang berada dalam batasan biologis yang aman dan
target 14.5.1. terkait jumlah luas kawasan konservasi
perairan.

Menyadari pentingnya SDGs/TPB, Pemerintah
berkontribusi melalui program-program terobosan
antara lain pada Kementerian Keuangan yang telah
menetapkan Framework ESG pada Dukungan dan
Fasilitas Pemerintah untuk Pembiayaan Infrastruktur
dengan tujuan antara lain untuk memperkuat kualitas
proyek-proyek infrastruktur yang mendapat fasilitas
pembiayaan dari Kementerian Keuangan agar
bermanfaat bagi lingkungan hidup, sosial, dan tata
kelola yang baik. Selaras dengan hal tersebut,
Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah (LKPP) menetapkan Pedoman
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah Yang
Berkelanjutan dalam Keputusan Kepala LKPP RI
Nomor 157 Tahun 2024 sebagai acuan praktik PBJ
dengan menyelaraskan 3 (tiga) aspek yaitu 1) aspek
ekonomi meliputi biaya produksi barang/jasa, 2)
aspek sosial meliputi pemberdayaan usaha kecil,
jaminan kondisi kerja yang adil, pemberdayaan
komunitas/usaha lokal, kesetaraan, dan
keberagaman; dan 3) aspek lingkungan hidup meliputi
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pengurangan dampak negatif terhadap kesehatan,
kualitas udara, kualitas tanah, kualitas air, dan
menggunakan sumber daya alam sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan. Komitmen lainnya
juga ditunjukkan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI) melalui penerapan model
pemeriksaan dari IDI's SDGs Audit Model (ISAM)
dengan memperhatikan prinsip pelaksanaan SDGs
antara lain melalui pendekatan whole of government
dengan fokus pada outcomes. Pendekatan ini
memperkenalkan pergeseran fokus kinerja pemerintah
dari ‘implementasi satu program/lembaga (output)’ ke
arah ‘hasil yang ingin dicapai pemerintah (outcome)’
untuk mengatasi permasalahan atau tantangan publik.

Hal ini juga turut mendorong inisiasi perubahan
terhadap pengukuran evaluasi program pada KKP yang
belum secara luas menganalisis dampaknya terhadap
ekologi, peningkatan ekonomi dan sosial pelaku usaha
dan masyarakat kelautan dan perikanan. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan tools pengukuran
kinerja berbasis outcome yang tepat sehingga
nantinya hasil evaluasi dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan pimpinan dalam managementimprovement,
utamanya dalam pengukuran indikator kinerja sebagai
guidance pencapaian visi dan misi organisasi.

Social Return Investment (SROI) merupakan salah
satu metode yang digunakan untuk mengukur manfaat
dari social investment dari suatu program. Secara
fundamental, kajian SROI bertujuan mengukur dan
menganalisis total nilai dari dampak dan manfaat yang
dirasakan oleh masyarakat dan stakeholder lainnya,
yang kemudian dapat dihitung besaran monetisasinya,
dengan harapan dapat mendatangkan imbal balik
secara kuantitatif dalam bentuk konversi nilai dampak
sebagai manifestasi kebermanfaatan dari nilai
investasi sosial yang telah disalurkan (Loekito., et al
2021). Hal ini selaras dengan Nicholls et al. (2012),
bahwa SROI merupakan suatu kerangka untuk
mengukur suatu konsep nilai yang lebih luas untuk
mengurangi ketimpangan, degradasi lingkungan dan
meningkatkan kesejahteraan dengan memasukkan
nilai sosial, lingkungan biaya ekonomi dan manfaat.
Sehingga, target pelaksanaan program kegiatan
Kelautan dan Perikanan tidak hanya sebatas pada
terserapnya anggaran, namun dapat dihitung secara
tepat untuk menilai dampak ekonomi dan sosial tidak

untuk Pembangunan Berkelanjutan (Syaifullah, T., et al)

hanya bagi masyarakat, namun juga terhadap ekologi.
Analisis SROI ini mulai dilakukan oleh perusahaan
yang mulai mengimplementasikan environmental,
social, dan governance (ESG), namun belum pernah
dilakukan pada tingkat K/L atau Instansi Pemerintah
lainnya, sehingga KKP diharapkan dapat menjadi
pionir dalam pelaksanaan SROI ini. Manfaat dari
analisis SROI dalam program Pemerintah yaitu
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan berbasis data, sebagai bahan
pertimbangan dalam penetapan program dan
kebijakan, meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi dalam pelaksanaan program dan pada
akhirnya meningkatkan kepercayaan publik atas
penyelenggaraan pemerintahan. Namun demikian
dalam penerapannya tentu akan memiliki tantangan
tersendiri, antara lain perbedaan karakteristik tiap
program dan kegiatan yang membutuhkan cara
perhitungan yang berbeda dalam mengukur aspek
ekonomi, ekologi, dan sosial, serta kebutuhan
kompetensi dalam menyusun tools utamanya dalam
mengukur valuasi sosial dan ekologi. Oleh karena itu,
strategi dalam menghadapi tantangan tersebut melalui
kerjasama penelitian dengan peneiti dan direktorat
teknis terkait.

Lebih lanjut dilakukan analisis bibliometrik
penelitian terkait SROI menggunakan software
VOSViewer sebagai berikut:

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa berdasarkan
kata kunci “SROI”, perkembangan penelitian Tahun
2014 s.d 2024 terbagi menjadi 6 kluster (NJ van
Eck - 2018). Kluster 1 berwarna merah terdiri dari
topik corporation, csr, enterpreneurship, social
entrepreuner, government regulation. Kluster 2
berwarna hijau terdiri dari topik circular economy,
climate change, environmental issue, challenge, dan
social economy . Kluster 3 berwarna biru terdiri dari
topik accounting, accountability, local government,
dan social accounting. Kluster 4 berwarna kuning terdiri
dari topik non governmental organization, government
policy, dan csr activity. Kluster 5 berwarna ungu terdiri
dari esg, sdgs, dan implementation, serta Kluster 6
berwarna biru muda terdiri dari impact investing,
evaluation, opportunity, dan environmental issue.
Selanjutnya dilakukan analisis densitas atau
kepadatan topik penelitian, sebagaimana pada
Gambar 2 berikut:
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Gambar 1. Perkembangan Penelitian SROI (VOSViewers, 2024).
Figure 1. The development of SROI research (VOSViewers, 2024).

Gambar 2. Visualisasi Density Perkembangan Penelitian “SROI".

Figure 2. ‘SROI' Research Progress Density Visualisation.

Pada Gambar 2. menunjukan bahwa warna merah
(semakin merah) menunjukan semakin padat/
banyaknya penelitian yang telah dilakukan,
sedangkan semakin memudar warna kuning dan hijau
menunjukan semakin jarangnya penelitian. Pada
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Gambar 2 diketahui bahwa topik SROI pada
government dan government policy belum banyak
diteliti, sehingga hal ini menjadi kebaruan/novelty
dalam penelitian ini. Hal ini menjadi peluang untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
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mengintegrasikan dan merepresentasikan hasil
penelitian terdahulu melalui penelitian Systematic
Literature Review (SLR). Menurut Petticrew & Moher
(2020), SLR adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menyusun sintesis komprehensif dan sistematis
dari literatur yang ada tentang topik tertentu. SLR
merupakan metodologi yang tepat untuk
mengidentifikasi, menyaring, dan menganalisis studi
yang relevan.

BAHASAN

Penelitian ini menggutakan metode Systematic
Literature Review yaitu metode statistik yang

untuk Pembangunan Berkelanjutan (Syaifullah, T., et al)

bertujuan untuk mensintesis hasil penelitian terdahulu
yang memiliki tema yang sama guna memberikan
jawaban yang signifikan (Cooper et al, 2020).
Pengujian SLR dilakukan melalui beberapa tahap,
sebagaimana gambar berikut:

Sebanyak 37 artikel terpilih dilakukan analisis lebih
lanjut, diketahui bahwa penelitian tentang SROI paling
banyak dilakukan pada Tahun 2022 s.d. 2023 yaitu
sebanyak 14 dan 13 penelitian, sedangkan penelitian
paling sedikit dilakukan pada Tahun 2021. Hal ini
mengindikasikan bahwa tools SROI relevan digunakan
hingga saat ini, selanjutnya dilakukan clustering sektor
pelaksanaan SROI dengan hasil sebagai berikut:

Catatan diidentifikasi melalui
pencarian basis data Google
(288 Artikel)
hd

Kemudian, dianalisis artikel 5 tahun terakhir dan open resource (90)

v
Total catatan .

Catat 1ka 3.
setelah disaring " atatan duplikat telah
- = dihapus

=901 [N=u)
Anikel yang
Artikel teks dikecualikan,
lengkap dinilai . karena udak memiliki
kelavakannva data yang lengkap
(R=50) (N=53)

|

Artikel yang memenubi
syarat untuk lakukan
reviu lebih lanjut
(N=3T)

Gambar 3. Prisma Flow Diagram Hasil Seleksi Studi (Data diolah, 2024).
Figure 3. Prism Flow Diagram of Study Selection Results (Data processed, 2024) .

Sebanyak 37 artikel terpilih dilakukan analisis lebih
lanjut, diketahui bahwa penelitian tentang SROI paling
banyak dilakukan pada Tahun 2022 s.d. 2023 yaitu
sebanyak 14 dan 13 penelitian, sedangkan penelitian

paling sedikit dilakukan pada Tahun 2021. Hal ini
mengindikasikan bahwa tools SROI relevan digunakan
hingga saat ini, selanjutnya dilakukan clustering sektor
pelaksanaan SROI dengan hasil sebagai berikut:
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Gambar 4. Kategorisasi Penelitian (Data diolah, 2024).
Figure 4. Research categorisation (Data processed, 2024).

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa SROI
paling banyak dilakukan pada bidang kesehatan yaitu
sebanyak 20 penelitian atau 54% artinya pemberian
investasi sosial terbesar banyak dilakukan dan diteliti
pada sektor kesehatan, selanjutnya diikuti oleh sektor
pembangunan kelompok tertentu dan pembangunan
lingkungan yaitu masing-masing sebesar 16%,
kemudian dilakukan pada sektor pendidikan dan yang
terendah pada sektor pertanian. Berdasarkan uraian
tersebut, belum ada satupun penelitian pada bidang
kelautan dan perikanan.

Berdasarkan artikel terpilih, pemberian investasi
sosial terbesar pada sektor kesehatan karena urgensi
dan kebutuhan masyarakat di negara-negara
penelitian menjadi concern utama dalam program
Pembangunan, lebih lanjut bahwa sektor kesehatan
berdampak secara langsung pada penerima bantuan,
serta dari sisi analisis SROI lebih mudah dilakukan
dengan mengukur dampak langsung pada pasien
selaku penerima bantuan.

Selanjutnya bahwa berdasarkan studi literatur
terhadap 37 penelitian di atas, diketahui bahwa tingkat
SROI tertinggi pada penelitian terkait tingkat
pengembalian terhadap program pemberantasan
Tubercolosis oleh Rachel et al. (2023) yaitu $36,08.
Hal ini menunjukan bahwa setiap $1 yang disalurkan
dalam program pemberantasan Tubercolosis, mampu
memberikan tingkat pengembalian dari sisi ekonomi,
ekologi, dan sosial sebesar $36,08. Adapun indikator
yang memiliki valuasi tertinggi yaitu terkait tingkat
pendapatan pasien setelah sembuh dari Tubercolosis
dan dampaknya terhadap penyebaran di lingkungan
sekitar.
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Sektor lainnya terkait sumber daya alam yaitu
penelitian SROI pada pertanian oleh Basset (2023)
dengan rasio SROI sebesar 1:3. Hal ini menunjukan
bahwa setiap EUR 1 yang disalurkan dalam program
pertanian mampu memberikan tingkat pengembalian
dari sisi ekonomi, ekologi, dan sosial sebesar EUR
3. Penelitian ini juga menguatkan bahwa metode
SROI dinilai memadai untuk evaluasi proyek sosial
(dalam hal ini pertanian), namun perlu dieksplorasi
dalam hal analisis sensitivitas forecasting.

Berdasarkan kajian di atas, peneliti
mengungkapkan peran pentingnya untuk menganalisis
dampak sosial, ekonomi, dan ekologi pada program
kelautan dan perikanan. Nicholss (2012) menguraikan
bahwa analisis SROI dapat membantu organisasi atau
pemerintah untuk mengukur dampak sosial dari
intervensi yang dilakukan, sehingga organisasi atau
pemerintah dapat membuat keputusan yang lebih baik
dalam mengalokasikan sumber daya dan
mengevaluasi keberhasilan intervensi. Selain itu,
SROI dapat membantu mengidentifikasi dan
mengukur dampak sosial yang tidak terlihat secara
langsung atau sulit diukur secara finansial, seperti
peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengurangan
ketimpangan sosial, atau peningkatan kualitas
lingkungan (Emerson et al., 2021). Nicholls (2012)
menguraikan langkah-langkah dalam melakukan
analisis SROI berpedoman pada panduan yang
disusun oleh Nicholls et al. (2012). Adapun sebagai
contoh analisis SROI yang bersifat forecasting
dilakukan terhadap Program Penangkapan lkan
Terukur, sebagaiberikut:
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Tahap 1: Menetapkan ruang lingkup dan

mengidentifikasi stakeholders

Pada tahap ini meliputi langkah-langkah sebagai

berikut:
a. Menetapkan Ruang Lingkup

b.

C.

Langkah ini dilakukan dengan mengidentifikasian
dan klarifikasi tujuan dari analisis SROI, serta
batasan dan ruang lingkup program atau intervensi
yang akan dievaluasi. Dalam konteks Program
Penangkapan lkan Terukur, identifikasi dampak
ekonomi, sosial, dan ekologi yang dihasilkan oleh
Program Penangkapan lkan Terukur dan
bagaimana dampak tersebut relevan dengan tujuan
organisasi atau stakeholder yang terkait.
Mengidentifikasi Stakeholder

Langkah dilakukan dengan mengidentifikasi dan
membuat daftar stakeholder yang terkait dengan
program Program Penangkapan lkan Terukur.
Stakeholder dapat berupa individu, kelompok, atau
organisasi yang secara langsung maupun tidak
langsung terpengaruh oleh dampak yang
dihasilkan oleh Program Penangkapan Ikan Terukur
Memutuskan Cara Melibatkan Stakeholder
Setelah mengidentifikasi stakeholder, langkah
selanjutnya adalah menentukan bagaimana
mereka akan dilibatkan dalam proses analisis
SROI. Hal tersebut bertujuan untuk memastikan
bahwa perspektif dan kebutuhan stakeholders
diakomodasi sepanjang proses analisis. Dalam
konteks Program Penangkapan lkan Terukur,
mencakup konsultasi dengan stakeholder melalui
wawancara. Hai ini bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dan wawasan tentang dampak program,
serta untuk memastikan bahwa analisis SROI
mencerminkan perspektif dan kepentingan
stakeholders. Dengan menyelesaikan tahap
pertama, penelitiakan memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang ruang lingkup analisis SROI dan
siapa saja stakeholder yang relevan. Selanjutnya,
organisasi akan dapat melibatkan stakeholder
dalam proses analisis secara efektif, sehingga
hasilnya mencerminkan dampak sebenarnya dari
program atau intervensi yang dilakukan.

Tahap 2: Memetakan Outcomes

Pada tahap ini meliputi langkah-langkah sebagai

berikut:
a. Memulai Peta Dampak

Langkah ini dilakukan dengan pembuatan impact
map yang akan menjadi kerangka kerja utama
dalam analisis SROI. Impact Map akan membantu
menggambarkan bagaimana sumber daya (input)
digunakan oleh Penangkapan Ikan Terukur untuk

untuk Pembangunan Berkelanjutan (Syaifullah, T., et al)

menghasilkan aktivitas dan keluaran (output) yang
membawa dampak (outcomes) bagi stakeholder.

b. Mengidentifikasi Input
Langkah ini dilakukan dengan mengidentifikasi
sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan
Program Penangkapan lkan Terukur. Sumber daya
tersebut dapat mencakup dana, waktu, tenaga
kerja, peralatan, dan lainnya. Identifikasi input
bertujuan untuk memahami biaya yang terkait
dengan program dan bagaimana sumber daya
tersebut digunakan untuk mencapai outcomes yang
diinginkan.

c. Menilai Input
Setelah mengidentifikasi input, langkah
selanjutnya adalah memberikan nilai pada sumber
daya tersebut. Hal ini dilakukan dengan
mengestimasi biaya moneter dari setiap input,
yang akan digunakan dalam perhitungan SROI
nantinya. Dalam konteks Program Penangkapan
Ikan Terukur mencakup penilaian biaya
operasional, biaya tenaga kerja, dan biaya
investasi yang diperlukan untuk menjalankan
program.

d. Mengklarifikasi Output
Langkah ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan
deskripsi hasil yang dihasilkan oleh Program
Penangkapan Ikan Terukur. Output mencakup
layanan atau aktivitas yang dihasilkan oleh
program dan merupakan langkah penting dalam
mencapai outcomes yang diinginkan. Dalam
konteks Program Penangkapan lkan Terukur,
output mencakup pembangunan fasilitas, sarana,
prasarana, bimtek, dan bantuan peralatan dan
perlengkapan untuk kegiatan penangkapan.

e. Menjelaskan Outcomes
Langkah terakhir dalam tahap pemetaan dampak
adalah menggambarkan dampak yang dihasilkan
oleh program atau intervensi berupa Program
Penangkapan lkan Terukur. Outcomes mencakup
perubahan positif yang dihasilkan oleh program,
baik pada tingkat ekonomi, sosial, atau
lingkungan. Contoh outcomes dalam konteks
Program Penangkapan lkan Terukur meliputi
peningkatan ekonomi, kapasitas dan keabhlian
nelayan dan pelaku usaha kelautan dan perikanan
serta perbaikan ekosistem laut.

Dengan menyelesaikan tahap kedua, peneliti akan
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana sumber daya dan aktivitas mereka
menghasilkan dampak bagi stakeholder, serta
informasi yang diperlukan untuk mengukur nilai
tambah yang dihasilkan oleh program dalam analisis
SROI.

67

Copyright © 2024, Jurnal Kebijakan Perikanan Indonesia (JKPI)



J.Kebijak.Perikan.Ind. Vol.16 No.1 Mei 2024: 61-71

Tahap 3: Mengumpulkan bukti outcomes yang

dihasilkan dan memberikan nilai
Pada tahap ini meliputi langkah-langkah sebagai

berikut:

a.

Mengembangkan Indikator Outcomes

Tahapan penyusunan indikator yang akan
digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi
outcomes yang dihasilkan oleh Program
Penangkapan Ikan Terukur. Indikator ini harus
spesifik, dapat diukur, dan relevan dengan
outcomes yang ingin dicapai.

. Mengumpulkan Data Outcomes

Setelah indikator outcomes ditetapkan, langkah
selanjutnya adalah mengumpulkan data yang
berkaitan dengan indikator tersebut. Data ini akan
digunakan untuk menilai sejauh mana program
Program Penangkapan lkan Terukur berhasil
mencapai outcomes yang diinginkan.
Menetapkan Durasi Outcomes

Langkah ini melibatkan penentuan berapa lama
outcomes yang dihasilkan oleh Program
Penangkapan lkan Terukur akan bertahan. Durasi
ini penting untuk diestimasi karena akan digunakan
dalam perhitungan nilai moneter dari outcomes
tersebut.

. Memberikan Nilai pada Outcomes

Setelah mengumpulkan bukti mengenai outcomes
dan menetapkan durasi outcomes, langkah terakhir
dalam tahap ini adalah memberikan nilai moneter
pada outcomes tersebut. Hal ini dilakukan dengan
mengestimasi nilai moneter dari manfaat yang
diberikan oleh outcomes bagi stakeholder. Dalam
konteks Program Penangkapan lkan Terukur,
mencakup penilaian peningkatan nilai ekonomi,
sosial, dan ekologi

Dengan menyelesaikan tahap ketiga, peneliti akan

memiliki bukti yang kuat mengenai outcomes yang
dihasilkan oleh program dan nilai yang dihasilkan bagi
stakeholder, yang akan digunakan dalam perhitungan
SROI nantinya.

Tahap 4: Menetapkan dampak

Pada tahap ini meliputi langkah-langkah sebagai

berikut:

a.
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Deadweight dan Displacement

Deadweight merujuk pada bagian dari outcome
yang akan terjadi bahkan tanpa adanya program
atau intervensi, sedangkan displacement adalah
ketika outcome positif dari program menggantikan
outcome lain yang sebanding atau mengurangi
dampak dari intervensi lain. Dalam analisis SROI,
kedua faktor ini perlu dipertimbangkan untuk
menghasilkan perkiraan dampak yang lebih akurat
dan realistis.

b.

C.

d.

Attribution

Attribution adalah proses mengidentifikasi porsi
outcome yang dapat diatribusikan langsung
kepada program atau intervensi Program
Penangkapan lkan Terukur, Dalam beberapa
kasus, outcome yang dihasilkan mungkin
merupakan hasil dari usaha bersama antara
program dan pihak lain.

Drop-off

Drop-off mengacu pada penurunan dampak yang
dihasilkan oleh program atau intervensi seiring
waktu. Dalam konteks Program Penangkapan lkan
Terukur, drop-off mungkin mencakup penurunan
kualitas lingkungan atau penurunan manfaat
ekonomi yang dihasilkan dari program dalam
jangka panjang. Dalam analisis SROI, penting
untuk mempertimbangkan drop-off agar
menghasilkan perkiraan dampak jangka panjang
yang lebih realistis.

Menghitung Outcomes

Setelah mempertimbangkan deadweight,
displacement, attribution, dan drop-off, langkah
berikutnya adalah menghitung outcomes secara
keseluruhan yang dihasilkan oleh Program
Penangkapan lkan Terukur. Dampak ini akan
digunakan dalam perhitungan SROI untuk
mengukur sejauh mana program atau intervensi
memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan ekologi
bagi masyarakat dan stakeholder lainnya. Dengan
menyelesaikan tahap keempat, analisis SROI
Program Penangkapan lkan Terukur akan
mencerminkan dampak sebenarnya dari program
dan intervensi yang dilakukan, sehingga dapat
digunakan untuk menginformasikan keputusan
strategis dan alokasi sumber daya yang lebih
efektif.

Tahap 5: Perhitungan SROI

Pada tahap ini meliputi langkah-langkah sebagai

berikut:

a.

Proyeksi ke Masa Depan

Pada tahap ini akan dilakukan proyeksi dampak
yang dihasilkan oleh Penangkapan Ikan Terukur
ke masa depan, berdasarkan data historis dan
asumsi yang telah dikumpulkan dalam tahapan
sebelumnya. Proyeksi ini akan membantu dalam
memahami dampak jangka panjang dari program
atau intervensi yang dilakukan oleh organisasi.

. Menghitung Nilai Sekarang Bersih (Net Present

Value)

Langkah ini menggunakan proyeksi dampak ke
masa depan, analisis akan menghitung nilai
sekarang bersih (NPV) dari dampak tersebut. NPV
adalah teknik yang digunakan untuk menghitung
nilai total dari serangkaian arus kas yang
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diharapkan di masa depan, didiskontokan kembali
ke nilai sekarang. Hal ini memungkinkan
pengambil keputusan untuk membandingkan
dampak dari program atau intervensi dengan biaya
yang dikeluarkan.

¢. Menghitung Rasio SROI
Setelah menghitung NPV, langkah berikutnya
adalah menghitung rasio SROI. Rasio ini
merupakan perbandingan antara nilai dampak
yang dihasilkan (dinyatakan dalam NPV) dan biaya
yang dikeluarkan untuk program atau intervensi.
Rasio ini akan menunjukkan sejauh mana investasi
yang dilakukan dalam program atau intervensi
memberikan nilai tambah ekonomi, sosial, dan
ekologi.

d. Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas adalah proses yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana hasil analisis SROI
dipengaruhi oleh perubahan asumsi yang
mendasari perhitungan. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa analisis SROI mencerminkan
berbagai kemungkinan skenario dan untuk
mengidentifikasi area dimana organisasi mungkin
perlu meningkatkan kegiatan atau strateginya
untuk memaksimalkan dampak.

e. Periode Pengembalian (Payback Period)
Periode pengembalian adalah waktu yang
dibutuhkan untuk mengembalikan investasi awal
yang dikeluarkan untuk program atau intervensi
melalui dampak yang dihasilkan. Menghitung
periode pengembalian akan membantu pengambil
keputusan memahami kapan mereka dapat
mengharapkan untuk melihat manfaat dari
investasi mereka dan apakah program atau
intervensi tersebut layak untuk diinvestasikan.

Dengan menyelesaikan tahap kelima langkah ini,
analisis SROI Program Penangkapan Ikan Terukur
akan menyediakan informasi yang relevan dan
bermakna tentang dampak ekonomi, sosial, dan
ekologi yang dihasilkan oleh Program Penangkapan
Ikan Terukur. Informasi ini dapat digunakan untuk
menginformasikan  keputusan  strategis,
mengoptimalkan alokasi sumber daya, dan
meningkatkan akuntabilitas organisasi terhadap
stakeholder.

Tahap 6: Pelaporan
Pada tahap ini meliputi langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Melaporkan kepada Stakeholder
Setelah selesai melakukan analisis SROI, penting
untuk menyampaikan hasilnya kepada
stakeholder, seperti pelaku dan masyarakat
Kelautan dan Perikanan, KKP, dan stakeholder.
Dalam konteks Program Penangkapan Ikan Terukur

untuk Pembangunan Berkelanjutan (Syaifullah, T., et al)

laporan SROI harus disusun dengan cara yang
jelas dan mudah dipahami, serta mencakup
informasi tentang dampak ekonomi, sosial, dan
ekologi yang dihasilkan. Laporan ini akan
membantu membangun kepercayaan dan
transparansi antara organisasi dan stakeholder
serta memastikan bahwa dampak yang dihasilkan
dikelola dengan baik dan diperhitungkan.
b. Menggunakan Hasil
Hasil analisis SROI dapat digunakan sebagai
referensi pengambilan keputusan strategis dalam
organisasi. Dalam kasus Program Penangkapan
Ikan Terukur, mencakup penyesuaian atau
perbaikan pada program atau intervensi yang ada,
pengalokasian sumber daya yang lebih efisien,
atau pengembangan inisiatif baru yang mungkin
memiliki dampak yang lebih besar.
c. Jaminan (Assurance)

Untuk memastikan kredibilitas dan keandalan
analisis SROI, penting untuk melibatkan proses
jaminan yang independen dan objektif. Proses ini
melibatkan evaluasi metodologi, data, dan asumsi
yang digunakan dalam analisis oleh pihak ketiga
yang berkompeten. Dalam konteks Program
Penangkapan lkan Terukur, jaminan akan
memastikan bahwa analisis SROI dilakukan
dengan integritas, akurasi, dan konsistensi,
sehingga stakeholder dapat yakin bahwa hasil
yang dilaporkan mencerminkan dampak
sebenarnya dari program atau intervensi.

Dengan menyelesaikan tahap keenam, peneliti
akan menghasilkan analisis SROI yang komprehensif
dan dapat diandalkan yang mencerminkan dampak
nyata dari program atau intervensi yang dilakukan.
Hasil analisis dapat digunakan untuk meningkatkan
performance organisasi, mengkomunikasikan
dampak kepada stakeholder, dan membantu dalam
penggalangan sumber daya dan dukungan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Berdasarkan studi systematic literature review
terhadap 37 penelitian yang memenuhi syarat dalam
5 (lima) tahun terakhir, disimpulkan bahwa analisis
SROI yang meliputi dampak sosial, ekonomi, dan
ekologi dapat digunakan dalam mengukur dampak
suatu intervensi sosial terhadap suatu program.
Analisis SROI menjadi bahan kebijakan untuk
meningkatkan efektivitas program dalam rangka
mewujudukan keseimbangan ekonomi, ekologi, dan
sosial secara berkelanjutan selaras dengan tujuan
SDGs. Namun, analisis SROI memiliki keterbatasan
dalam penilaian yang bersifat persepsi atau
pemahaman individu seperti untuk mengukur nilai
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sosial, pemberian valuasi atau memonetasi akan lebih
sulit.

Implikasi Kebijakan

Penerapan SROI dalam evaluasi kebijakan
perikanan memiliki beberapa implikasi kebijakan
penting. SROI mendorong evaluasi holistik dan
perancangan kebijakan yang mempertimbangkan
dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan secara
bersamaan. Dengan mengkuantifikasi nilai sosial,
SROI membantu dalam alokasi sumber daya yang
lebih efektif dan prioritas pendanaan untuk program
dengan manfaat terbesar. SROI juga menggarisbawabhi
pentingnya keterlibatan pemangku kepentingan,
transparansi, dan akuntabilitas dalam pembuatan
kebijakan. Selain itu, SROlI memungkinkan
pengelolaan adaptif dan perbaikan terus-menerus
berdasarkan hasil nyata, serta mempromosikan
keberlanjutan jangka panjang. Justifikasi ekonomi
yang diperkuat oleh SROI dapat meningkatkan
dukungan dan pendanaan untuk program perikanan.
Terakhir, SROI menekankan distribusi manfaat yang
adil, khususnya bagi komunitas rentan, dan
mendorong sinergi dengan program pemerintah
lainnya untuk hasil yang maksimal. Dengan demikian,
penerapan SROI dapat menghasilkan kebijakan
perikanan yang lebih efektif, berkelanjutan, dan adil.
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